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ABSTRACT 

 

 

Taenia solium is a pork tapeworm that belongs to the family of farmers. 

this is the intestinal zoonitic parasıt found throughout the world, and is most 

common in countries where Taeniasıs eaten pigs are transmitted orally because 

they contain dug containing tapeworm larvae, both pork (Taenia solium) This 

study aims to describe the situation of Taenia solium to the Selayang Pardomuan 

Nauli Village Community, Selesai District, Langkat Regency 

This research was carried out in Pardomuan Nauli, Selayang Village, 

Langkat Regency, while the examination was carried out at the Parasıtology 

Laboratory of the Medan Polytechnic Health Analyst Department located on 

William Iskandar Times Ne Pasar V Barat Nb & Medan Estate. The study was 

carried out on the month of May until June 2019. The type of research used was 

observational with a research that was cross sectional study. The study population 

was 581 people. The study sample was obtained based on 25 people. Data 

collection was obtained from filling out research forms, and fecal examination. 

Taenia solium is a method of sedimentation with BI at using NaCl.  

From the results of research conducted on the faeces of the Pardomuan 

Nauli Community in Selayang Village, Langkat Regency, obtained from 25 

samples not infected with Taenia solium worm eggs. 
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ABSTRAK 

 

 

Taenia solium adalah cacing pita babi yang termasuk dalam keluarga 

taniidae. ini adalah parasit zoonitik usus di temukan di seluruh dunia, dan paling 

umum di negara-negara di mana babi dimakan.Taeniasis ditularkan secara oral 

karenamemakan daging yang mengandung larva cacing pita, baik daging babi 

(Taenia solium).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran Keadaan 

Taenia solium  pada Masyarakat Desa Selayang Pardomuan Nauli Kecamatan 

Selesai Kabupaten Langkat. 

Penelitian ini dilaksanakan di Pardomuan Nauli Desa Selayang Kabupaten 

Langkat, sedangkan pemeriksaan dilakukan di Laboratorium Parasitologi Jurusan 

Analis Kesehatan  Poltekkes Medan yang berlokasi di Jalan William Iskandar 

Pasar V Barat No. 6, Medan Estate.Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Mei 

sampai Juni 2019. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan 

desain penelitian yaitu cross sectional study.Populasi penelitian adalah 581 orang. 

Sampel penelitian diperoleh berdasarkan kriteria adalah 25 orang. Pengumpulan 

data diperoleh dari pengisisan formulir penelitian, dan  pemeriksaan tinja. Metode 

pemeriksaan telur cacing Taenia solium adalah metode sedimentasi dengan 

menggunakan NaCl. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada feses Masyarakat Pardomuan 

Nauli Desa Selayang Kabupaten Langkat di peroleh dari 25 sampel tidak 

terinfeksi telur cacing Taenia solium. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Golongan cacing ini lazim disebut cacing pita. Cacing dewasa hidup dalam 

saluran cerna manusia dan hewan vertebrata, sedangkan larvanya ditemukan pada 

vertebrata. Berdasarkan tempat hidupnya cestoda dapat dikelompokkan menjadi 

dua golongan, yaitu cestoda usus dan cestoda jaringan spesies cestoda usus yang 

terpenting diantaranya Diphyllobothrium latum, Taenia saginata, Taenia solium, 

Hymenolepis nana, Hymenolepis diminuta dan Diphylidium caninum. Taenia 

solium adalah cacing pita babi yang termasuk dalam keluarga taniidae.ini adalah 

parasit zoonitik usus di temukan di seluruh dunia, dan paling umum di negara-

nega di mana babi dimakan.Cacing pita (Taenia solium) dalam daging babi 

diketahui sejak Hippocrates,atau mungkin sejak Nabi Musa walaupun pada waktu 

itu belum dapat dibedakan antara cacing pita sapi atau cacing pita Babi. Nama 

penyakit yang disebabkannya disebut taeniasis solium ( Muslim, H. 2009). 

Taeniasis ditularkan secara oral karena memakan daging yang 

mengandung larvacacing pita, baik daging babi (Taenia solium) maupun daging 

sapi (Taenia saginata). Dengan kata lain, penularan taeniasis dapat terjadi karena 

mengonsumsi makanan yang tercemar telur cacingpita dan dari kotoran penderita 

sehingga terjadi infeksi pada saluran pencernaan(cacing pita dewasa hanya hidup 

dalam saluran pencernaan manusia).Gejala klinis penyakit taeniasis adalah 

gangguan syaraf, insomia, anoreksia,berat badan menurun, sakit perut atau 

gangguan pencernaan. Dapat pula menimbulkan mual, muntah, diare atau 

sembelit.Cacing dapat pula keluar seperti lembaranpita ketika buang air besar 

 ( Khayiriah, 2011 ). 

Taeniasis merupakan infeksi pada saluran pencernaan oleh cacing dewasa 

Taenia solium, Taenia saginata dan Taenia asiatica sedangkan sistiserkosis 

merupakan penyakit/infeksi pada jaringan lunak yang disebabkan oleh larva 
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Taenia solium. Penyakit ini masih ditemukan di Indonesia khusunya Provinsi 

Bali, Sumatra Utara dan Papua dengan kisaran prevalensi 2–48%. Analisis data 

epidemiologi penyakit taeniasis dan sistiserkosis sangat diperlukan untuk 

memahami pola distribusi, prevalensi dan cara penularan penyakit (siklus hidup T. 

solium).Hasil survei sero epidemiologi yang dilakukan tahun 2007 oleh Dinas 

Kesehatan Provinsi Papua di Kabupaten Pegunungan tengah (Kab. Paniai, Kab. 

Jayawijaya, Kab. Puncak Jaya, dan Kab. Peg. Bintang) masih ditemukan kasus 

taeniasis dan sistiserkosis. Sedangkan survei yang dilakukan oleh UPF litbangkes 

Papua di Kota Jayapura dan  Kab. Keerom juga ditemukan penyakit taeniasis dan 

sistiserkosis. Faktor risiko pola penyebaran taeniasis dan sistiserkosis adanya 

mobilitas penduduk yang merupakan carriers dari daerah endemi ke daerah non-

endemik. Sanitasi lingkungan yang masih buruk , sosial ekonomi, budaya 

masyarakat dan pendidikan yang masih rendah juga merupakan faktor yang 

mempengaruhi penyebaran penyakit taeniasis dan sistiserkosis di Papua. 

Diperlukan intervensi oleh Dinas Kesehatan berupa pemberian obat cacing secara 

massal dan penyuluhan kesehatan bagi masyarakat sedangkan Dinas Peternakan 

memberikan penyuluhan berternak yang benar dan memberikan vaksinasi ternak 

babi ( Sandi, S. 2014 ). 

Taenia solium menginfeksi sekitar 50 juta manusia diseluruh dunia dan 

merupakan salah satu permasalahan kesehatan di negara sedang berkembang. 

Tingginya mobilitas migrasi penduduk dari negara endemik ke negara maju 

(negara industri) menyebabkan kompleksnya pola penyebaran taeniasis-

sistiserkosis, sehingga menjadi issue permasalahan kesehatan diseluruh dunia. 

Taeniasis dan sistiserkosis dikategorikan oleh WHO sebagai Neglected Tropical 

Deseases(NTDs) atau Neglected Zoonotic Deseases (NZDs) ( Sandi, S. 2014 ). 

Di Indonesia terdapat tiga provinsi yang berstatus endemis penyakit 

taeniasis/sistiserkosis yaitu Sumatera Utara, Bali dan Papua. Kasus taeniasis juga 

pernah terjadi di Sulawesi Utara. Prevalensi sistiserkosis di Indonesia bervariasi 

antara 2% di Bali dan 48% di Papua. Prevalensi taeniasis di Sumatera Utara 

berkisar 1,9%- 20,7%.  Infeksi sistiserkosis pada babi yang tertinggi juga terjadi 

di Bali dan Papua. Di Papua dilaporkan 70,4% babi positif T. solium secara 
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serologi (seropositif), dan dinyatakan bahwa babi tersebut telah terinfeksi oleh 

metasestoda dari T. Solium. Infeksi sistiserkosis pada babi yang tertinggi juga 

terjadi di Bali dan Papua. Di Papua dilaporkan 70,4% (50/71) babi positif T. 

solium secara serologi (seropositif), dan dinyatakan bahwa babi tersebut telah 

terinfeksi oleh metasestoda dari T. Solium.Pada umumnya, Taenia  solium jarang 

ditemukan di daerah yang berpenduduk muslim karena tidak memakan daging 

babi( Estudiningsih, S. 2009). 

Penyakit Taeniasis dan sistiserkosis sangat berkaitan erat dengan faktor 

sosio-kultural, seperti cara pemeliharaan ternak yang tidak dikandangkan dan 

kebiasaan pengolahan makanan yang kurang matang serta kebiasaan makan yang 

kurang sehat dan masih rendahnya pemahaman masyarakat tentang kesehatan 

lingkungan ( Estudiningsih, S. 2009). 

Taenia saginata dan Taeinia solium ditemukan di seluruh dunia, 

khususnya di negara-negara berkembang. Kedua jenis cacing pita ini hidup dalam 

rongga usus halus. Hospes perantaranya adalah ternak dan babi. Gejala-gejala 

berat ditemukan bilamana Taenia solium menginfeksi sistim saraf pusat. Kasus-

kasus dengan kejang epilepsi dan perilaku abnormal sering ditemukan di daerah 

endemis. Di Mexico diantara 68.754 sampel serum manusia 0,06-2,97% 

ditemukan positif untuk cysticercosis. Rupa-rupanya ada hubungan antara angka 

sero-prevalensi yang tinggi dengan tingkat keadaan sosio-ekonomi yang rendah. 

Di berbagai negara di Amerika Latin ditemukan prevalensi antara 0,1-8,7%, 

sedangkan prevalensi berkisar antara 0,05-10,4% di Asia dan Afrika. Di Indonesia 

taeniasis/sistiserkosis terutama ditemukan di tiga provinsi yaitu Sumatera Utara, 

Bali dan Irian Jaya (Papua). Sejumlah kasus juga ditemukan diLampung, Sulawesi 

Utara, Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara Timur dan Kalimantan Barat. Di 

Indonesia prevalensi taeniasis/sistiserkosis berkisar antara 1,0-42,7%. Prevalensi 

tertinggi ditemukan di Irian Jaya. Tidak banyak laporanmengenai sistiserkosis 

pada ternak di dunia, termasuk Indonesia. Pengumpulan data epidemiologi seperti 

tentangprevalensi dan distribusi diperlukan supaya program penanggulangan 

berhasil. Disamping itu perlu dilakukan penyuluhan kesehatan di masyarakat pada 

tiap program penaggulangan ( Widarso, HS, dkk. 2001 ). 
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Berdasarkan survei yang di lakukan oleh peneliti, Pardomuan Nauli Desa 

Selayang Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat merupakan daerah masyarakat 

yang sering mengkonsumsi daging setengah matang dan berbagai olahan lainnya. 

Kebiasaan memotong babi dari hasil ternak untuk hajatan dan untuk dikonsumsi 

sendiri sering tanpa melalui pemeriksaan kesehatan pada ternak tersebut. Selain 

itu, masyarakat di daerah tersebut mata pencahariannya berternak dan bertani. Di 

Desa Selayang belum pernah ada penelitian tentang kasus penyakit Taeniasis 

karena itu perlu dilakukan penelitian tentang keberadaan cacing pita (Taenia 

solium) penyebab penyakit Taeniasis dengan melihat kondisi lingkungan Desa 

tersebut. 

Mengacu pada permasalahan tersebut, maka penulis ingin melakukan 

penelitian yang berjudul “Gambaran KeadaanTaenia solium Pada Masyarakat 

Pardomuan Nauli Desa Selayang Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Bagaimana gambaran Keadaan Taenia solium terhadap masyarakat 

Pardomuan Nauli Desa Selayang Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran KeadaanTaenia solium  pada Masyarakat 

Desa Selayang Pardomuan Nauli Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Untuk menentukan peresentase Keadaan telur Taenia solium dengan 

kejadian taeniasis pada Masyarakat Pardomuan Nauli Desa Selayang Kabupaten 

Langkat. 

  



5 
 

1.4. Manfaat  Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, anatara lain sebagai 

berikut. 

1. Bagi instansi pendidikan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 

kepustakaan dan arasip untuk menunjang penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat meningkatakan 

pengetahuan mengenai infeksi taeniasis sehingga penting untuk memelihara 

kesehatan . 

3. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan 

keterampilan dalam bidang parasitologi. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Taenia solium 

 Hospes definitif Taenia solium adalah manusia,sedangkan hospes 

perantaranya adalah babi.  Manusia yang dihinggapi cacing dewasa Taenia 

solium, juga menjadi hospes perantara cacing ini. Nama penyakit yang disebabkan 

oleh cacing dewasa adalah teanisis  solium dan disebabkan stadium larva adalah 

sistiserkosis( Sutanto, I, dkk. 2012) 

 

2.1.1. Morfologi 

 

 

 

Gambar 2.1 Cacing Dewasa Taenia solium 

(CDC – DPDx, 2019) 

 

Taenia solium,berukuran panjang 2-4 meter dan kadang-kadang sampai 8 

meter. Cacing ini seperti cacing taenia saginata,terdiri dari skoleks, leher dan 

strobila, yang terdiri atas 800-1000 ruas proglotid. Skoleksi yang berukuran kira-

kira 1 milimeter, mempunyai 4 buah batil isap dengan rostelum yang mempunyai 

2 baris kait-kait, masing-masing sebanyak 25-30 buah. Strobila terdiri atas 

rangkaian proglotid yang belum dewasa (imatur), dewasa(imatur) dan 

mengandung telur (gravid). Gambaran alat kelamin pada proglotid dewasa sama 

https://www.google.com/url?sa=i&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjL1POH_vzfAhVJiXAKHZ1_DCoQjhx6BAgBEAM&url=https%3A%2F%2Fwww.cdc.gov%2Fdpdx%2Ftaeniasis%2Findex.html&psig=AOvVaw0AzNuGg2jXhmT52ghM9RSp&ust=1548094997055400
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dengan Taenia saginata, kecuali jumlah folikel testisnya lebih sedikit,yaitu 150-

200 buah. Bentuk proglotid gravid mempunyai ukuran panjang hampir sama 

dengan lebarnya. Jumlah cabang uterus pada proglotid gravid adalah 7-12 buah 

pada satu sisi. Lubang kelamin letaknya bergantian selang-seling pada sisi kanan 

dan kiri strobila secara tidak beraturan. 

 

 

 

Gambar 2.2 Skoleks, Proglotid, Telur Cacing 

(CDC – DPDx, 2019) 

 

 Proglotid gravid berisi 30.000-50.000 buah telur. Telurnya keluar melalui 

celah robekan pada proglotid. Telur tersebut bila termakan oleh hospes perantara 

yang sesuai, maka dindingnya dicerna dan embrio heksakan keluar dari telur, 

menembus dinding usus dan masuk ke saluran getah bening atau darah. Embrio 

heksakan kemudian ikut aliran darah dan menyangkut di jaringan otot babi. 

Embrio heksakan cacing gelembung (sistiserkus) babi, dapat dibedakan dari 

cacing gelembung sapi, dengan adanya kait-kait di kloleks yang tunggal. Cacing 

gelembung yang disebut sistiserkus selulose biasanya ditemukan pada otot lidah, 

punggung dan pundak babi. Hospes perantara lain kecuali babi, adalah monyet, 

unta, anjing, babi hutan, domba, kucing, tikus dan manusia. Larva tersebut 

berukuran 0,6-1,8 cm. Bila daging babi yang mengandung larva sistiserkus 

dimakan setengah matang atau mentah oleh manusia, dinding kista dicerna, 

skoleks mengalami evaginasi untuk kemudian melekat pada dinding usus halus 

seperti yeyunum. Dalam waktu 3 bulan cacing tersebut menjadi dewasa dan 

melepaskan proglotid dengan telur ( Sutanto, I, dkk. 2012 ). 

 

https://www.google.com/url?sa=i&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjL1POH_vzfAhVJiXAKHZ1_DCoQjhx6BAgBEAM&url=https%3A%2F%2Fwww.cdc.gov%2Fdpdx%2Ftaeniasis%2Findex.html&psig=AOvVaw0AzNuGg2jXhmT52ghM9RSp&ust=1548094997055400
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2.1.2. Klasifikasi 

Kingdom  : Animalia  

Phlum   : Platyhelmintes 

Kelas  : Cestoda 

Ordo  : Cyclophellidea 

Family  : Taeniidae 

Genus  : Taenia  

Spesies  : Taenia solium 

 

2.1.3. Daur Hidup 

Manusia adalah hospes dari Taenia saginata dan Taenia solium. telur atau 

segmen gravid keluar ke lingkungan luar bersama tinja, telur tetap infektif sampai 

beberapa hari atau bulan di lingkungan luar. Sapi (T. saginata) dan babi (T. 

solium) dapat terinfeksi kerena memakan makanan yang terkontaminasi atau 

segmen gravid . 

 

 

Gambar 2.3 Siklus Hidup Taenia solium 

(CDC – DPDx, 2019) 

 

 Pada usus halus, onkosfes menetas , menginvasi dinding usus halus, dan 

migrasi ke otot bergaris, selanjutnya berkembang menjadi sistiserkus yang dapat 

tetap hidup selama beberapa tahun pada daging binatang. Manusia terinfeksi 

https://www.google.com/url?sa=i&source=images&cd=&cad=rja&uact=8&ved=2ahUKEwjL1POH_vzfAhVJiXAKHZ1_DCoQjhx6BAgBEAM&url=https%3A%2F%2Fwww.cdc.gov%2Fdpdx%2Ftaeniasis%2Findex.html&psig=AOvVaw0AzNuGg2jXhmT52ghM9RSp&ust=1548094997055400
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karena memakan daging mentah atau setengah matang yang mengandung 

sistiserkus . Pada usus halus manusia, sistersekus berkembang menjadi dewasa 

perlu waktu lebih dari 2 bulan dan dapat tetap hidup selama bebrapa tahun. 

Cacing dewasa melekat pada usus halus menggunkan skoleks dan menetap pada 

usus halus 6. Panjang cacing dewasa mencapai 5 m atau kurang pada T. saginata 

(meskipun dapat mencapai 25m) dan 2-7 m pada T. solium. Proglotid gravid 

cacing dewasa terlepas dari tubuh dan migrasi ke anus atau keluar bersama tinja 

(kira-kira 6 proglotid per hari). Tubuh cacing dewasa T. saginata dapat mencapai 

1000-2000 proglotid, sedangkan pada T. solium rata-rata 1000 proglotid. Telur 

pada segmen gravid terlepas dari proglotid dan keluar bersama tinja. T, saginata 

dapat menghasilkan terlur sebanyak 100.000 dan T. solium 50.000 butir terlur per 

proglotid ( Ideham, B. Suhintam. 2007 ). 

 

2.1.4. Gejala Klinik 

Infeksi oleh cacing ini disebut taeniasis solium atau penyakit cacing pita babi. 

Cacing dewasa menimbulkan sikit iritasi mukosa pada tempat melekatnya ataupun 

menimbulkan obstruksi usus. biasanya tanpa gejala klinis, tapi kadang-kadang 

menimbulkan gangguan pada perut berupa perasaan tidak enak perut yang diikuti 

diare dan sembelit. Dapat pula menimbulkan anoreksi sehingga penderita akan 

merasa lemah. terjadi eosinofili ingin (lebih 13%). kadang-kadang terjadi migrasi 

proglotid pada anus (paling sering oleh T. saginata), hal ini berguna untuk 

diagnosis ( Natadisastra, D. Ridad. 2014 ). 

 

2.1.5.  Manifeftasi Klinik 

 Manifestasi klinis dpat dilihat daridua hal berikut. 

1. Infeksi usus. kebanyakan infeksi Taenia soliumadalah subklinis. tudak 

menunjukkan gejala yang berarti. Mungkin ada gangguan pencernaan yang 

ringan dan menahun seperti nafsu makan tidak tetap, sakit kepala, sakit perut 

yang tisak nyata, diare dan konstipasi bergantian. Penderita merasa cepat 

lapar. Peradangan mukosa usus setempat yang ringan terjadi karena iritasi 
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mekanik oleh strobila dan perlekatan skoleks. pada anak dan orang lemah 

gejala-gejala ini mungkin lebih nyata dan disertai kelelahan. Penyerapan 

hasil-hasil metabolisme cacing menyebabkan lekositosis ringan dan kadang-

kadang eosinofil ringan (6-10 persen). 

2. Sistiserkosis. Sistiserkosis yang jumlahnya sampai beribu-ribu dapat tumbuh 

di dalam tiap jaringan atau alat tubuh manusia. Organ yang disenangi adalah 

otot bergaris dan otot selain di jaringan subkutis, mata, jantung, paru-paru dan 

peritoneum. Manifestasi berat terjadi pada sistiserkosis otok yang biasanya 

disertai dengan sistiserkosis umum yang tidak diketahui. Manifestasi lambat 

yang paling menonjol adalah serangan epilepsy tipe Jackson yang berulang-

ulang secara tidak teratur, yang dihubungi dengan larva yang mengalami 

fibrosis dan telah mati atau mengalami perkapuran. Mungkin ada gejala 

tumor otak, meningitis, ensefalitis, hidrosefalus dan sclerosis diseminata. 

Paresis yang kadang-kadang timbul, penglihatan yang menghilang, sakit 

kepala yang tiba-tiba, muntah dan mental yang terganggu mungkin 

merupakan gejala utama. di dalam mata sistiserkosis terletak di bawah retina 

atau di dalam humor vitreum. 

 

2.1.6. Diagnosis 

Pemeriksaan tinja dapat dilakukan untuk mengetahui adanya telur Taenia, 

tapi tidak dapat dibedakan jenis karena morfologis bentuk telur  Taenia saginta 

dan Taenia solium sama. proglotid yang gravid dapat dibedakan: Taenia solium 

mempunyai percabangan uterus kurang dari 13 pada tiap sisi proglotid sedangkan 

pada Taenia saginata lebih dari 13. skoleks dapat ditemukan setelah pengobatan   

( Irianto, K. 2013 ). 

 

2.1.7. Pengobatan 

Pengobatan taeniais dinyatakan berhasil jika ditemukan skoleks cacing. 

Obat cacing (anthelminthic) yang bisa digunakan untuk mengobati taeniasis 

solium antara lain adalah:  
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1. Prazikuantel yang merupakan obat pilihan untuk mengobati taeniasis 

diberikan dengan dosis 5-10 mn/kg berat badan, yang diberikan dalam bentuk 

dosis tunggal. 

2. Niclosamidemerupakan pengganti obat pilihan yang diberikan sebagai dosis 

tunggal sebesar 2 gram untuk orang dewasa dan 50 mg/kg berat badan untuk 

anak.  

3. Mebendazol. Diberikan per oral dengan dosis 2x200mg/hari selama 4 hari 

berturut-turut. 

4.  Albendazo. Obat ini diberikan kepada orang dewasa dengan takaran 400 mg 

satu kali per hari, 3 hari berturut-turut. Untuk anak berumur 1 sampai 2 tahun, 

diberikan dosis 200mg, sebagai dosis tunggal. Albendazol tidak boleh 

diberikan pada wanita hamil, karena itu jika diberikan pada wanita hamil usia 

15-40 tahun, sebaiknya diberikan pada masa 7 hari sesudah awal menstruasi. 

5. Atabrin. obat ini diberikan melalui mulut (per oral )  atau secara 

transduodenal. 

 

 Pengobatan per oral. Sebaiknya hanya diberikan pada orang dewasa 

dengan cara pemberian sebagai berikut: 0.2 gram antabrin diberikan setian 10 

menit bersama sedikit air, sampai jumlah seluruhnya 1 gram. Bersama atabrin 

diberikan juga natrium bikarbonat dengan tekaran yang sama. Dua jam kemudian 

dilakukan purgasi dengan larutan garam faali. 

 Transduodenal. Sesudah diberi penenang, pipa Ryle dimasukkan hingga 

mencapai duodenum. Sebanyak 1 gram atabrin yang dilarutkan hingga 100 ml air, 

dimasukkan kedalam pipa duodenum dengan bantuan alat suntik. purgasi 

dilakukan 30 menit sesudah pemberian obat ( Soedarto. 2016 ). 

 

2.1.8. Pencegahan 

Untuk mencegah infeksi dengan Taenia soliumdilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Mengobati penderita 

2. Mengawasi daging babi yang dijual, agar tidak mengandung larva cacing. 
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3. Memasak daging babi sampai di atas 50 Celcius selama 30 menit, untuk  

membunuh kista larva cacing yang terdapat di dalam daging.  

4. Menjaga kebersihan lingkungan dan tidak menggunakan tinja manusia 

sebagai makanan babi( Soedarto. 2012).  

 

2.2. Daging 

 Daging merupakan salah satu hasil ernak sumber protein hewani yang 

bermutu tinggi dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan asam-asam amino esensial tubuh. Daya beli konsumen yang meningkat 

mengakibatkan konsumen memilih daging yang bermutu, disamping kuntitas. 

Daging yang banyak dikonsumsi di Indonesia adalah ayam pedaging, sapi, 

domba, kambing dan babi. Konsumsi daging babi di Indonesia menempati urutan 

ketiga setelah daging ayam dan daging sapi ( Susilo, A. 2007 ). 

 

2.2.1. Ciri- ciri Daging 

 Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan ciri-ciri pagan segar baik 

adalah 

1. Berwarna merah jambu tua 

2. Lemaknya keras bewarna putih 

3. Baunya tajam. 

 

2.3. Metode Pemeriksaan Telur Cacing 

2.3.1. Metode Natif  

Metode ini dipergunakan untuk pemeriksaan secara cepat dan baik untuk 

infeksi berat, tetapiuntuk infeksi yang ringan sulit ditemukan telur-telurnya. Cara 

pemeriksaan ini menggunakan larutan NaCl fisiologis 0,9% atau eosin 2%. 

Penggunaa eosin 2% dimaksudkan untuk lebih jelas membedakan telur-telur 

cacing dengan kotoran disekitarnya. 

Cara kerja : 

1. Gelas obyek yang bersih di teteskan 1-2 tetes NaCl fisiologi atau eosin 2% 

2.  Dengan lidi, di ambil sedikit tinja dan taruh pada larutan tersebut 
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3. Dengan lidi tadi, kita ratakan/larutkan, kemudian di tutup dengan dek glass. 

 

2.3.2. Metode Apung 

Metode inimenggunakanlarutan NaCl jenuh atau larutan gula atau larutan 

gulajenuh yang didasarkan atas BJ (Berat Jenis) telur sehingga telur akan 

mengapung dan mudah diamati.Metode ini digunakan untuk pemeriksaan feses 

yang mengandung sedikit telur. 

Cara Kerja : 

1. 10 gram tinja di campur dengan 200 ml NaCl jenuh (33%), kemudian di aduk  

sehingga larut. Bila terdapat serat-serat selulosa di saring menggunakan 

penyaring teh. 

2. Di diamkan selama 5-10 menit, kemudian dengan lidi di ambil larutan 

permukaan dan ditaruh di atas gelas obyek, kemudian di tutup dengan cover 

glass. Di periksa di bawah mikroskop. 

3. Di tuangkan ke dalam tabung reaksi sampai penuh, yaitu rata dengan 

permukaantabung 

4. Didiamkan selama 5 menit dan di tutup/di letak kangelas obyek 

dansegeraangkat.Selanjutnya di letakkan di atas gelas preparat dengan cairan 

berada di antara gelas preparat dangelas penutup, 

5. Kemudian di periksadi bawah mikroskop. 

 

2.3.3. Metode Sedimentasi 

Metode sedimentasi menggunakan larutan dengan berat jenis yang lebih 

rendah dari organisme parasit, sehingga parasit-parasit dapat menggendap 

dibawah. 

Cara Kerja :  

1. Menyiapkan alat dan bahan. 

2. Ambil 3-4 tetes konsentrat tinja, masukkan ke dalam tabung reaksi dan 

tambahkan NaCl 0,9 % hingga   ⁄  tabung, kemudian di tutup dengan kapas. 

3. Sentrifuge dengan kecepatan 2000 rpm selama 10 menit  
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4. Terbentuk 2 lapisan yakni lapisan jernih dan endapan, dibuang bagian yang 

jernih dengan jalan menuangkan tabung reaksi secara cepat dan enadapan di 

periksa 

5. Membuat sediaan dengan mengambil 1 tetes bahan dan ditambahkan NaCl 

0,9 %, dihomogenkan dan ditutup dengan deg glass. 

6. Diperiksa dibawah mikroskop dengan perbesaran 10x dan 40x. 

 

2.3.4. Metode Harada Mori 

Metode ini digunakan untuk menentukan dan mengidentifikasi larva 

cacing. Ancylostoma Duodenale, Necator Americanus, Srongyloides Stercolaris 

dan Trichostronngilus yang didapatkan dari feses yang diperiksa.Teknik ini 

memungkinkan telur cacing dapat berkembang menjadi larva infektif pada kertas 

saring basah selama kurang lebih 7 hari, kemudian larva ditemukan didalam air 

yang terdapat pada ujung kantong plastik. 

Cara Kerja :  

1. Plastik di isi aquades steril kurang lebih 5ml. 

2. Dengan lidi bambu, tinja di oleskan pada kertas saring sampai mengisi 

sepertiga bagiannya tengahnya. 

3. Kertas saring di masukkan ke dalam plastik tersebut diatas. Cara 

memasukkan kertassaring dilipat membujur dengan ujung kertas menyentuh 

permukaan aquades dan tinja jangansampai terkena aquades. 

4. Nama penderita, tangggal penamaan, tempat penderita, dan nama mahasiswa. 

tabung ditutup plastik. 

5. Simpan selama 3-7 hari. 

6. Disentrifuge dan dimbil dengan pipet tetes kemudian diamati dibawah 

mikroskop. 

 

2.3.5. Metode Kato 

Pemeriksaan ini pertama kali ditemukan oleh Kato dan Miura (1954). 

Pemeriksaan ini sangat memuaskan hasilnya bila digunakan mendeteksi telur 
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cacing berukuran sedang dan besar, tetapi tidak baik digunakan untuk mendeteksi 

trematoda kecil.  

Cara Kerja : 

1. Sebelum pemakaian, pita selophane di masukkan ke dalam larutan melachite 

green selamkurang lebih 24 jam. 

2. Di atas kertas minyak, di taruh tinja sebesar butir kacang, selanjutnya di atas 

tinja tersebut di tumpangi dengan kawat saringan dan ditekan-tekan sehingga 

di dapatkan tinja yang kasar tertinggal di bawah kawat dan tinja yang halus 

keluar di atas penyaring. 

3. Dengan lidi, tinja yang sudah halus tersebut di ambil di atas kawat penyaring 

kuranglebih 300 mg, dengan menggunakan cetakan karton yang berlubang di 

taruh gelas preparat yang bersih. 

4. Selanjutnya ditutup dengan pita selophane dengan meratakan tinja di seluruh 

permukaan pita sampai sama tebal, dengan bantuan gelas preparat yang lain. 

5. Di biarkan dengan temperatur kamar selama 30-60 menit supaya menjadi 

transparan. 

6. Seluruh permukaan di periksa dengan menghitung jumlah semua telur yang 

ditemukandengan perbesaran lemah ( Setya, A. 2015). 

 

Penelitian “ Gambaran Keadaan Taenia solium Pada Masyarakat Pardomuan 

Nauli Desa Selayang Kecamatan Selesai Kabupaten Langkat” menggunakan 

Metode Sedimentasi dengan menggunakan NaCl. 

 

2.4. Kerangka Konsep 

Variabel Bebas    Variabel Terikat 

 

 

 

Gambar 2.4. Kerangka Konsep 

Keadaan  

Taenia solium 

Persentase (%) 

Taenia solium 
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2.5. Defenisi Operasional 

1. Infeksi Cacing Pita Babi ialah infeksi usus yang disebabkan oleh cacing pita 

dewasa Taenia solium merupakan infeksi yang disebabkan 

oleh larva dari Taenia solium. 

2. Persentasi adalah angka persen atau bagian yang diperkirakan.  

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Infeksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Larva
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis dan Desain Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional dengan desain 

penelitian yaitu cross sectional study dimana penelitian ini bertujuanuntuk 

mengetahui gambaran KeadaanTaenia solium pada Masyarakat Pardomuan 

NauliDesa Selayang Kabupaten Langkat. 

 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Pardomuan Nauli Desa Selayang Kabupaten 

Langkat, sedangkan pemeriksaan dilakukan di Laboratorium Parasitologi Jurusan 

Analis Kesehatan  Poltekkes Medan yang berlokasi di Jalan William Iskandar 

Pasar V Barat No. 6, Medan Estate. 

 

3.2.2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Mei sampai Juni 2019 tehadap 

Masyarakat Pardomuan Nauli Desa Selayang Kabupaten Langkat. 

 

3.3. Populasi Sampel Penelitian 

3.3.1. Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Pardomuan Nauli 

Desa Selayang Kabupaten Langkat yang berjumlah 581 orang. 

 

3.3.2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan kriteria : 

1. Jenis kelamin : Laki-laki dan Perempuan 

2. Umur : 35 – 60 Tahun 

3. Pekerjaan  : Peternak / Petani 

4. Lamanya mengkonsumsi : 2 – 4 kali Sebulan   
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Berdasarkan kriteria di atas Jumlah sampel yang memenuhi kriteria adalah 

25 orang 

3.4. Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang di 

peroleh melalui observasi, pembagian kuisioner yang diisi oleh masyarakat, dan 

pemeriksaan telur cacing terhadap masyarakat yang di lakukan oleh penulis. 

 

3.5. Alat dan Bahan Pemeriksaan 

 Alat yang digunakan dalam pemeriksaan telur cacing terhadap feses, 

anatara lain sebagai berikut. 

1. Pot glass 

2. Tabung reaksi 

3. Kaca objek 

4. Kaca penutup 

5. Label/ spidol 

6. Ose  

7. Mikroskop 

8. Sentrifuge  

Bahan yang digunakan dalam pemeriksaan telur cacing adalah feses atau 

tinja masyarakat dean beberapa bahan tambahan seperti tisu, wadah penyimpan 

pot feses, dan lain-lain. 

Reagensia yang digunakan dalam pemeriksaan telur cacing yaitu NaCl 

0,9%. Sedangkan untuk pengawet feses digunakan Formalin 5%. 

 

3.6. Metode Pemeriksaan 

Metode pemeriksaan telur cacingTaenia solium adalah metode sedimentasi 

dengan menggunakan NaCl dengan cara kerja sebagai berikut : 

1. Menyiapkan alat dan bahan. 

2. Ambil 3-4 tetes konsentrat tinja, masukkan ke dalam tabung reaksi dan 

tambahkan NaCl 0,9 % hingga   ⁄  tabung, kemudian di tutup dengan kapas. 
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3. Sentrifuge dengan kecepatan 2000 rpm selama 10 menit  

4. Terbentuk 2 lapisan yakni lapisan jernih dan endapan, dibuang bagian yang 

jernih dengan jalan menuangkan tabung reaksi secara cepat dan enadapan di 

periksa. 

5. Membuat sediaan dengan mengambil 1 tetes bahan dan ditambahkan NaCl 0,9 

%, dihomogenkan dan ditutup dengan deg glass. 

6. Diperiksa dibawah mikroskop dengan perbesaran 10x dan 40x. 

 

3.7. Interpretasi Hasil 

1. Positif berarti ditemukan telur cacing Taenia solium dalam sampel. 

2. Negatif berarti tidak ditemukan telur cacing Taenia solium dalam sampel. 

 

3.8. Pengolahan dan Analisa Data 

 Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan table dan diuraikan 

secara deskriptif untuk mengetahui ada atu tidaknya Gambaran Keadaan Taenia 

solium Pada Masyarakat Pardomuan Nauli Desa Selayang Kecamatan Selesai 

Kabupaten Langkat. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil 

Jumlah masyarakat yang menggumpulkan sampel tinja adalah 25 orang. 

Karateristik sampel penelitian digambarkan berdasarkan jenis kelamin, umur, 

pekerjaan, lamanya mengkonsumsi daging dalam tabel distribusi. 

Tabel  4.1 Data hasil identifikasi sampel melalui uji Feses Masyarakat

 menggunakan Metode Sedimentasi menggunakan NaCl 0,9 %. 

No Nama Umur Jenis 

Kelamin 

Pekerjaan Lamanya 

mengkonsumsi 

Hasil 

Pemeriksaan 

Laboratotium 

1 HS 49 L Peternak/ 

Petani  

Sebulan 3 x Negatif  

2 HH 45 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 4 x Negatif 

3 MS 39 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 2 x Negatif 

4 AS 46 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 4 x Negatif 

5 BZ 42 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 3 x Negatif 

6 KP 35 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 4 x Negatif 

7 JM 49 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 2 x Negatif 

8 HM 60 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 3 x Negatif 

9 NM 50 P Peternak/ 

Petani 

Sebulan 3 x Negatif 

10 AM 36 P Peternak/ 

Petani 

Sebulan 3 x Negatif 

11 RM 48 P Peternak/ 

Petani 

Sebulan 3 x Negatif 

12 RS 50 P Peternak/ 

Petani 

Sebulan 4 x Negatif 

13 PS 52 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 2 x Negatif 

14 YT 37 L Peternak/ Sebulan 4 x Negatif 
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Dari table distribusi diatas tidak ditemukan telur cacing taenia solium pada 

Masyarakat Pardomuan Nauli Desa Selayang Kabupaten Langkat. 

  

Petani 

15 TT 43 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 3 x Negatif 

16 MH 47 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 4 x Negatif 

17 MA 44 P Peternak/ 

Petani 

Sebulan 3 x Negatif 

18 SA 42 P Peternak/ 

Petani 

Sebulan 2 x Negatif 

19 SS 39 P Peternak/ 

Petani 

Sebulan 4 x Negatif 

20 JS 40 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 3 x Negatif 

21 EN 39 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 4 x Negatif 

22 KP 49 P Peternak/ 

Petani 

Sebulan 4 x Negatif 

23 MS 36 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 3 x Negatif 

24 KP 49 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 2 x Negatif 

25 HT 42 L Peternak/ 

Petani 

Sebulan 3 x Negatif 
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4.2. Pembahasan  

 Telah dilakukan penelitian mengenai pemeriksaan telur cacing pada 

Masyarakat Pardomuan Nauli Desa Selayang Kabupaten Langkat dengan 

menggunakan metode sedimentasi dengan menggunakan NaCl. Hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa pada Masyarakat Pardomuan Nauli Desa Selayang 

Kabupaten Langkat 0 % ( tidak ada terinfeksi ). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nelky dalam Jurnal 

Biocelebes tahun 2014 yang menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi tidak ditemukannya telur Taenia solium didalam feses masyarakat 

yaitu karena ternak babi didesa tersebut memiliki kandang, serta masyarakat 

sangat sadar dengan kebersihan lingkungan sehingga sanitasi lingkungan terjaga. 

Juga faktor ekonomi masyarakat yang telah mengalami peningkatan sehingga 

masyarakat telah memiliki jamban pribadi dan menghilangkan kebiasaan mereka 

buang air besar di sembarang tempat.  

Hasil kuisioner menunjukkan bahwa Masyarakat Pardomuan Nauli Desa 

Selayang Kabupaten Langkat sudah memperhatikan kebersihan mencuci tangan 

sebelum makan, memakai alas kaki di luar rumah dan rutin memakan obat cacing.    

Faktor yang sangat berpengaruh yaitu masyarakat desa Selayang tidak lagi 

memakan daging babi setengah masak dan mentah namun mereka mengelolahnya 

dengan berbagai cara seperti di panggang hingga masak. Kedua di Arsik dengan 

bumbu batak dan dimasak hingga mendidih. Ketiga babi kecap yang kemudian 

dimasak hingga mendidih. Dari cara pengelolahan daging babi pada masyarakat 

desa Selayang mereka memasaknya di atas suhu 60° C selama 30 menit.  

Berdasarkan hasil Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nelky 

Suriawanto dalam jurnal Biocelebes tahun 2014 Deteksi Cacing Pita Taenia 

solium Melalui Uji Feses Pada Masyarakat Desa Purwosari Kecamatan Torue 

Kabupaten Parigi Mauton Sulawaesi Tengah dari 33 sampel yang diperiksa tidak 

ada ditemukan telur cacing pita jenis Taenia solium. Persentasi dari keberadaan 

Taenia solium di desa Purwosari kecamatan Torue Kabupaten Paringgi Sulawesi 

Tengah adalah 0%.  
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada feses Masyarakat 

Pardomuan Nauli Desa Selayang Kabupaten Langkat di peroleh dari 25 sampel 

tidak terinfeksi telur cacing Taenia solium. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi tidak ditemukanya telur Taenia solium di dalam feses masyarakat 

desa Selayang yaitu, ternak babi didesa tersebut memiliki kandang, kebersihan  

lingkungan, faktor ekonomi, mencuci tangan sebelum makan, memakai alas kaki 

di luar rumah dan rutin memakan obat cacing dan memasak dengan suhu di atas 

60 ° C.  

 

5.2. Saran  

1. Kepada masyarakat harus tetap menjaga kebersihan lingkungan dengan 

memelihara ternak dengan baik dan menerapkan hidup sehat.  

2. Tetap mengikuti penyuluhan-penyuluhan yang dilaksanankan. 

3. Selalu mencuci tangan sebelum dan sesudah makan. 
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Lampiran IV 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Gambar 1 : Pengambilan Sampel 

 

 

    

Gambar 2 : Sampel, Alat dan Reagen 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

     

 

 

 

Gambar 3 : Proses Penelitian 

 

 

 



 

LAMPIRAN V 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Karakteristik Demografi Responden 

Tanggal Penelitian  : .............................. 

No. Identitas   : .............................. 

Nomor sampel : 

A. Identitas Masyarakat 

1. Nama : 

2. Umur  : 

3. Pekerjaan : 

4. Jenis Kelamin : 

 

B. Hygiene perorangan 

1. Apakah bapak/ibu mencuci tangan sebelum makan? 

a. Ya           

b. Tidak         

2. Apakah bapak/ibu mencuci tangan menggunakan sabun setelah BAB? 

a. Ya          

b. Tidak          

3. Apakah bapak/ibu memakai alas kaki saat diluar rumah? 

a. Ya          

b.  Tidak         

4. Apakah bapak/ibu pernah BAB sembarangan? 

a. Ya          

b. Tidak         

5. Apakah bapak/ibu pernah minum obat cacing? 

a. Ya. Kapan terakhir       

b. Tidak          

6. Seberapa sering mengkonsumsi danging ? 

a. Sebulan 2 x  c.  Sebulan 4 x 

b. Sebulan 3 x 



 

LAMPIRAN VI 

 

 

 

 

 

NO JADWAL 

BULAN 

M 
A 
R 
E 
T 

A 
P 
R 
I 
L 

M 
E 
I 

J 
U 
N 
I 

J 
U 
L 
I 

A 
G 
U 
S 
T 
U 
S 

1 PenelusuranPustaka      
 

2 PengajuanJudul KTI      
 

3 KonsultasiJudul      
 

4 
KonsultasidenganPembi
mbing 

     
 

5 Penulisan Proposal      
 

6 Ujian Proposal       

7 PelaksanaanPenelitian      
 

8 PenulisanLaporan KTI      
 

9 Ujian KTI      
 

10 Perbaikan KTI      
 

11 Yudisium      
 

12 Wisuda      
 



 

 


